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ABSTRAK 

 

Pasar Inpres Tapaktuan saat ini menghadapi permasalahan serius dengan tumpukan 

sampah yang berserakan di berbagai sudut area pasar. Sampah-sampah tersebut bahkan 

meluas hingga ke tepi jalan, menimbulkan bau busuk yang sangat mengganggu 

kenyamanan warga sekitar. Kondisi ini tidak hanya dikeluhkan oleh masyarakat 

setempat, tetapi juga oleh para pedagang dan pembeli yang merasa terganggu dengan 

situasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap kebersihan di kawasan Pasar Inpres Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 96 responden, yang kemudian dianalisis 

dengan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

masyarakat memberikan pengaruh positif terhadap kebersihan. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa t hitung (7,121) lebih besar daripada t tabel (1,66123), yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antara tingkat kepuasan masyarakat dan kebersihan 

kawasan Pasar Inpres Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kepuasan Masyarakat, Kebersihan Kawasan Pasar Inpres 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia menghadapi permasalahan lingkungan yang terus menjadi 

perbincangan dan belum mendapatkan solusi yang efektif, salah satunya adalah 

permasalahan sampah. Dengan semakin cepatnya laju perkembangan zaman, 

dampak perubahan terhadap lingkungan pun semakin terlihat jelas. 

Peningkatan jumlah penduduk yang pesat turut memperburuk situasi ini, 

karena setiap individu menghasilkan sampah dalam kehidupan sehari-hari. 

Ahmiyati Cs menyatakan bahwa lingkungan adalah tempat di mana makhluk 

hidup melakukan aktivitas sehari-hari, dan untuk menjalankan aktivitas 

tersebut, makhluk hidup memerlukan lingkungan yang sehat dan suasana yang 

nyaman”.1) 

Kehidupan manusia dan segala aktivitasnya tak terlepas dari sampah, 

karena sampah adalah hasil dari kegiatan yang dilakukan. Masalah sampah 

menjadi isu yang rumit di masyarakat, terutama di kalangan mereka yang 

kurang memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Kebiasaan membuang 

sampah sembarangan ada di semua lapisan masyarakat, baik di kalangan orang 

yang kurang mampu maupun yang berpendidikan tinggi. Perilaku ini tidak 

memandang tingkat pendidikan atau status sosial. Sampah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari sering kali muncul akibat tindakan manusia yang 

 
1 Rahmiyati Putri Watowutung and Hamza H Wulakada, “Tinjauan Perilaku Pedagang 

Dalam Penanganan Sampah Di Pasar Inpres Waiwerang Kecamatan Adonara Timur Kabupaten 

Flores Timur Tahun 2023,” … Profesi  Ilmu …  no. 2 (2023): 110–17, 

https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/pangea/article/view/6920. 
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membuangnya sembarangan, karena mereka menganggap barang yang sudah 

tidak terpakai lagi sudah tidak berguna dan membuangnya tanpa memikirkan 

konsekuensinya.2 

Di Indonesia, masalah sampah masih menjadi masalah besar, khususnya di 

wilayah perkotaan, yang dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat setempat. Seperti yang dikatakan oleh Ahmawati, "Isu sampah di 

pasar menjadi masalah serius di Indonesia, karena sebagian besar sampah di 

pasar merupakan sampah basah, yang menjadikan tumpukan sampah tersebut 

sebagai tempat berkembang biaknya lalat, tikus, dan berbagai makhluk 

lainnya." Pasar juga sering dipenuhi dengan tumpukan sampah”.3) 

Hampir setiap daerah di Indonesia mengalami masalah tumpukan sampah, 

termasuk Provinsi Aceh. Setiap kabupaten dan kota di provinsi ini mengalami 

masalah serupa, salah satunya di Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten Aceh 

Selatan. Menurut Ramadhan.republika.co.id, "Jumlah sampah yang dihasilkan 

masyarakat selama bulan Ramadan meningkat dibandingkan hari-hari biasa, 

dengan total sampah mencapai 20 ton per hari, sementara pada hari biasa hanya 

sekitar 10 ton per hari.”)4 

Dalam Qanun Kabupaten Aceh Selatan Nomor 2 Tahun 2016 mengenai 

Pengelolaan Sampah, pemerintah setempat menyediakan Tempat Penampungan 

 
2 “Pengaruh Pengetahuan Kesehatan Lingkungan Terhadap Pembuangan Sampah 

Sembarangan,” 2014, 78–82. 
3Ibid 1 
4Commaria Rrastanti, https://ramadhan.republika.co.id/berita/sajq0f425/volume-

sampah-di-aceh-selatan-naik-pada-ramadhan-capai-12-ton-per-hari?question-index= “ Volume 

Sampah di Aceh Selatan Naik Pada Bulan Ramadhan Capai 12 Ton Per Hari” diakses 18 Mei 

2024 

 

https://ramadhan.republika.co.id/berita/sajq0f425/volume-sampah-di-aceh-selatan-naik-pada-ramadhan-capai-12-ton-per-hari?question-index
https://ramadhan.republika.co.id/berita/sajq0f425/volume-sampah-di-aceh-selatan-naik-pada-ramadhan-capai-12-ton-per-hari?question-index
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Sementara (TPS), yang berfungsi sebagai tempat penampungan sampah 

sebelum diangkut untuk didaur ulang dan diolah. Selanjutnya, sampah tersebut 

dibawa ke Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), di mana dilakukan 

berbagai kegiatan seperti pengumpulan, pemilahan, penggunaan kembali, 

pendauran ulang, pengolahan, dan pemrosesan akhir. Tempat Pemrosesan 

Akhir (TPA) adalah fasilitas yang digunakan untuk memproses sampah dan 

mengembalikannya ke lingkungan dengan cara yang aman bagi manusia dan 

alam. 

Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan membuat Qanun Kabupaten Aceh 

Selatan Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Sampah, yang mengatur 

pengelolaan sampah di wilayah tersebut dengan tujuan meningkatkan kualitas 

lingkungan dan mengurangi jumlah sampah yang melebihi kapasitas 

pengelolaannya.Dalam peraturan ini, diatur pula berbagai sanksi pidana dan 

administratif bagi mereka yang tidak mematuhi ketentuan pengelolaan sampah, 

seperti denda dan hukuman kurungan selama maksimal 1 bulan. Untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan dan mengurangi jumlah sampah yang tidak 

sebanding dengan kapasitas pengelolaannya, peraturan ini juga mengatur 

beberapa indikator yang harus dilaksanakan oleh organisasi terkait.  

Proses pengelolaan sampah dilakukan melalui berbagai tahapan, seperti 

membatasi jumlah sampah yang dihasilkan, mendaur ulang, serta 

memanfaatkan kembali sampah. Langkah ini juga melibatkan upaya untuk 

menekan volume sampah yang berasal dari rumah tangga. Sampah yang 

terkumpul kemudian dibawa ke tempat penampungan sementara sebelum 
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dipindahkan ke fasilitas pengolahan sampah terpadu. Di fasilitas tersebut, 

dilakukan sejumlah aktivitas, termasuk pengumpulan, pemilahan, pemanfaatan 

ulang, pendauran ulang, pengolahan, hingga pemrosesan akhir. Semua langkah 

ini bertujuan untuk meminimalkan sampah yang berserakan, khususnya di 

kawasan Pasar Inpres.5 

Pasar Inpres Tapaktuan saat ini menghadapi permasalahan serius dengan 

tumpukan sampah yang berserakan di berbagai sudut area pasar. Sampah-

sampah tersebut bahkan meluas hingga ke tepi jalan, menimbulkan bau busuk 

yang sangat mengganggu kenyamanan warga sekitar. Kondisi ini tidak hanya 

dikeluhkan oleh masyarakat setempat, tetapi juga oleh para pedagang dan 

pembeli yang merasa terganggu dengan situasi tersebut. Informasi ini 

bersumber dari Mimbaraceh.com 

“ Dikatakan bahwa tumpukan sampah di kawasan Pasar Inpres terlihat 

berserakan, bahkan meskipun sudah beberapa kali dibersihkan oleh 

petugas kebersihan, sampah tetap tergeletak di sana. Meskipun sudah 

disediakan container, para pedagang di pasar Inpres tetap membuang 

sampah sembarangan.”6 

 

Berdasarkan laporan dari Realitasonline.id, petugas kebersihan dengan 

armada pengangkut sampah hampir setiap hari melakukan pembersihan di 

pasar. Namun, pada pagi hingga siang hari, para pengunjung pasar terpaksa 

menghadapi bau tidak sedap yang berasal dari tumpukan sampah. Beberapa 

pembeli yang datang ke Pasar Inpres menyatakan bahwa kondisi pasar sangat 

kotor dan dipenuhi bau busuk yang menyengat. Dari pengamatan, banyak 

 
5Qanun Kabupaten Aceh Selatan Nomor 2 Tahun 2016 tentang pengelolaan sampah 
6Redaksi,https://www.mimbaraceh.com/news/berserakan-tumpukan-sampah-di-pasar-

inpres-tapaktuan/index.html,  “Berserakan Tumpukan Sampah di Pasar Inpres Tapaktuan” 

diakses 08 Mei 2024 

https://www.mimbaraceh.com/news/berserakan-tumpukan-sampah-di-pasar-inpres-tapaktuan/index.html
https://www.mimbaraceh.com/news/berserakan-tumpukan-sampah-di-pasar-inpres-tapaktuan/index.html
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pedagang di pasar tersebut yang membuang sampah sembarangan tanpa 

memperhatikan kebersihan lingkungan di sekitarnya.7 

Pemerintah Aceh Selatan telah melaksanakan berbagai upaya untuk 

menangani persoalan sampah di Pasar Inpres Tapaktuan. Salah satu langkah 

yang dilakukan adalah mengadakan operasi pasar, di mana Bupati Aceh Selatan 

secara langsung memantau harga sekaligus memastikan kebersihan pasar. 

Selain itu, Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM bekerja sama dengan 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Aceh Selatan juga menggelar kampanye 

kebersihan pasar. Kampanye ini melibatkan masyarakat setempat untuk aktif 

berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar.8 

Kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan pasar memberikan 

pengaruh besar pada berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan, ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Menjaga kebersihan pasar bukanlah tanggung jawab 

satu pihak saja, seperti pedagang atau petugas kebersihan, melainkan menjadi 

tanggung jawab bersama seluruh masyarakat yang beraktivitas di pasar. 

Lingkungan pasar yang bersih memiliki dampak langsung terhadap kesehatan 

masyarakat. 

Pasar yang bersih dapat menurunkan risiko penyebaran penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri, virus, dan parasit yang sering berkembang di 

lingkungan kotor. Sisa makanan, sampah organik, dan limbah lainnya, jika 

tidak dikelola dengan baik, dapat menjadi sarang bagi serangga dan hewan 

pengerat yang membawa penyakit. Oleh karena itu, menjaga kebersihan pasar 

 
7Administrator,https://www.realitasonline.id/aceh/10248089379/pasar-inpres-tapaktuan-

tampak-jorok-dan-bau, “Pasar Inpres Tapaktuan Tampak Bau dan Jorok”, diakses 10 Mei 2024 
8 Qanun Kabupaten Aceh Selatan Nomor 2 Tahun 2016 tentang pengelolaan sampah 

https://www.realitasonline.id/aceh/10248089379/pasar-inpres-tapaktuan-tampak-jorok-dan-bau
https://www.realitasonline.id/aceh/10248089379/pasar-inpres-tapaktuan-tampak-jorok-dan-bau


6 

 

adalah langkah penting untuk melindungi kesehatan diri sendiri dan orang lain. 

Selain itu, pasar yang bersih juga berdampak positif pada ekonomi lokal. Pasar 

yang terawat dengan baik akan menarik lebih banyak pembeli, karena 

konsumen cenderung merasa nyaman dan aman saat berbelanja di tempat yang 

bersih, sehingga meningkatkan frekuensi kunjungan.9 

Pemerintah Aceh Selatan telah menetapkan lokasi pembuangan sampah di 

jalan penghubung antara Gampong Lhok Bengkuang dan Gampong Panton 

Luas, Kecamatan Tapaktuan. Selain itu, pemerintah juga telah menyediakan 

tempat sampah di kawasan Pasar Inpres Tapaktuan untuk mendorong 

masyarakat dan pedagang agar tidak membuang sampah sembarangan. Namun, 

meskipun fasilitas dan peringatan telah disediakan, sampah masih tetap 

dibuang sembarangan, menyebabkan gangguan bagi pengunjung dengan bau 

tidak sedap. Upaya tegas dari Pemerintah Aceh Selatan tampaknya belum 

berhasil mengubah perilaku tersebut.10 

Secara mendasar harus adanya kesadaran masayarakat pengguna jasa 

dalam menjaga kebersihan, jangan semata-mata ditimpakan oleh Pemerintah 

Daerah, sehingga mampu memberikan pengaruh besar dalam berbagai aspek 

kehidupan baik berupa kesehatan, ekonomi, maupun lingkungan itu sendiri. 

Dalam penerapan kebersihan Pasar perlu membangun  kerjasama sebagai 

efektif yang bukan tanggung jawab satu pihak saja akan tetapi melibatkan 

berbagai stalkholder secara individu, masyarakat, pengguna jasa, pengawasan 

 
9 Menjaga Kebersihan and Di Kota, “Efektivitas Dinas Kebersihan Pasar Dalam” 2, no. 

April (2024): 133–50. 
10 Ibid 7 
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Pasar, dan petugas kebersihan Pasar, sehingga aktivitas Pasar dan 

lingkungannya dapat menjamin kebersihan sekaligus kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini sangat penting dilakukan 

untuk melihat apakah tingkat kepuasan masyarakat berpengaruh terhadap 

kebersihan kawasan Pasar Inpres Tapaktuan di Kabupaten Aceh Selatan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Terbatasnya kepuasan masyarakat terhadap kebersihan kawasan Pasar 

Inpres Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

2. Belum tercapainya kepuasan masyarakat terhadap lingkungan yang 

bersih untuk dapat menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 

menyenangkan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini yaitu sejauhmana tingkat kepuasan masyarakat terhadap kebersihan 

kawasan Pasar inpres Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan masalah tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauhmana  tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap kebersihan kawasan Pasar inpres Tapaktuan kabupaten 

Aceh Selatan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen 

lingkungan dan pelayanan publik. Dengan mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kepuasan masyarakat, penelitian ini dapat 

menambah wawasan dalam literatur terkait hubungan antara kebersihan 

lingkungan dan persepsi masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dijadikan rujukan untuk studi-studi mendatang yang ingin membahas tema 

serupa, baik dalam konteks pasar tradisional maupun pengelolaan 

kebersihan di ruang publik lainnya. Temuan dari penelitian ini juga 

berpotensi digunakan untuk mengembangkan teori-teori mengenai 

perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan serta dampaknya terhadap 

kesehatan dan kesejahteraan. 

2. Manfaat Praktis 

Dari sudut pandang praktis, penelitian ini memiliki manfaat 

langsung bagi pengelola pasar dan pemerintah daerah. Dengan 

mengevaluasi tingkat kepuasan masyarakat terhadap kebersihan di Pasar 

Inpres Tapaktuan, pihak terkait dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang 

memerlukan perbaikan. Sebagai contoh, jika hasil penelitian menunjukkan 

ketidakpuasan masyarakat terhadap frekuensi pembersihan atau kurangnya 

fasilitas kebersihan, pengelola pasar dapat merancang langkah-langkah 

strategis untuk meningkatkan layanan tersebut. Penelitian ini juga dapat 



9 

 

mendorong sinergi antara pemerintah, pedagang, dan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan pasar yang lebih bersih dan nyaman. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk merumuskan kebijakan 

publik yang lebih efektif dalam pengelolaan kebersihan pasar, sehingga 

mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

1.6 Penjelasan Istilah 

1. Tingkat Kepuasan Masyarakat 

Tingkat kepuasan masyarakat menggambarkan sejauh mana layanan, 

produk, atau kebijakan dapat memenuhi kebutuhan, harapan, dan keinginan 

masyarakat dengan baik. Konsep ini menunjukkan seberapa puas atau tidak 

puas masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh suatu organisasi, 

khususnya dalam konteks layanan publik. Secara umum, tingkat kepuasan 

masyarakat menjadi indikator untuk menilai sejauh mana layanan publik, 

produk komersial, atau kinerja pemerintah mampu memenuhi harapan 

masyarakat.  

Kepuasan masyarakat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk kualitas layanan, ketersediaan fasilitas umum, kebersihan 

lingkungan, kemudahan akses ke layanan, keadilan dalam distribusi sumber 

daya, dan respons terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam konteks 

kebersihan pasar, kepuasan masyarakat dapat dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor yang berhubungan langsung dengan kebersihan dan pengelolaan 

lingkungan pasar, seperti kualitas pelayanan kebersihan dan ketersediaan 

fasilitas kebersihan yang memadai. 
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Masyarakat umumnya akan lebih puas jika pasar dilengkapi dengan 

fasilitas kebersihan yang memadai, seperti tempat sampah yang mencukupi 

dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis di dalam pasar. Selain itu, adanya 

fasilitas cuci tangan, toilet yang bersih, serta sistem pembuangan sampah 

yang efektif dapat meningkatkan kenyamanan baik bagi pengunjung 

maupun pedagang. Fasilitas-fasilitas tersebut perlu mudah diakses dan 

selalu terjaga kebersihannya agar kebersihan pasar tetap terpelihara. 

 

2. Kebersihan 

Kebersihan merujuk pada keadaan yang bebas dari kotoran seperti 

debu, sampah, dan bau yang tidak menyenangkan. Dalam konteks saat ini, 

kebersihan juga mencakup ketiadaan virus, bakteri berbahaya, dan bahan 

kimia yang berpotensi berbahaya. Di pasar, menjaga kebersihan sangat 

penting karena memiliki dampak langsung pada kesehatan masyarakat, 

kenyamanan pengunjung, dan citra pasar itu sendiri. 

Kebersihan di area pasar melibatkan upaya untuk memastikan 

lingkungan pasar tetap bersih, sehat, dan nyaman bagi pedagang maupun 

pengunjung. Hal ini mencakup pengelolaan sampah, pemeliharaan fasilitas 

umum, dan perawatan lingkungan sekitar. Pasar yang bersih akan 

menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi semua orang yang berada 

di dalamnya, serta meningkatkan citra pasar di mata masyarakat. 

Secara umum, kebersihan pasar tidak hanya terkait dengan tampilan 

yang teratur, tetapi juga mencakup pengelolaan berbagai aspek di dalam 
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pasar, seperti area penjualan, saluran pembuangan air, dan fasilitas 

kebersihan, termasuk toilet serta tempat sampah. Pengelolaan sampah di 

pasar perlu dilakukan dengan cermat untuk mencegah akumulasi sampah 

yang dapat mencemari lingkungan. Hal ini melibatkan pemisahan sampah 

sesuai jenisnya untuk mempermudah pengolahan lebih lanjut, serta 

pengangkutan sampah secara rutin agar pasar tetap bersih dan bebas dari 

bau tidak sedap. 

Dengan terpeliharanya kebersihan di area pasar, berbagai keuntungan 

dapat diraih, seperti peningkatan kesehatan, kenyamanan dalam berbelanja, 

dan perbaikan citra pasar itu sendiri. Selain itu, kondisi ini juga berpengaruh 

pada peningkatan daya tarik pasar bagi pengunjung serta meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat yang bergantung pada pasar sebagai pusat 

perdagangan. 

 

3. Pasar Inpres 

Pasar Inpres merupakan pasar tradisional yang dibangun dan 

dikelola oleh pemerintah dengan tujuan mempermudah masyarakat dalam 

mendapatkan barang dan jasa. Nama "Inpres" adalah singkatan dari 

"Instruksi Presiden," yang mengacu pada program pemerintah Indonesia 

untuk mendirikan pasar-pasar di berbagai daerah sebagai upaya mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

Pasar Inpres (Instruksi Presiden) adalah pasar yang dibangun atau 

direnovasi menggunakan dana atau program yang dikelola oleh pemerintah 
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melalui kebijakan Instruksi Presiden (Inpres). Pasar-pasar ini umumnya 

dirancang untuk mendukung ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan menyediakan fasilitas yang memadai bagi pedagang serta 

pengunjung. Program ini dimulai pada era Presiden Soeharto pada tahun 

1970-an dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi pasar tradisional yang 

pada saat itu umumnya dalam keadaan kurang baik, tidak teratur, dan tidak 

memadai. 


